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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengetahuan kewirausahaan 

dan risk taking propensity mempengaruhi minat berwirausaha di kalangan mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang Angkatan 2020-2022. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Islam Malang Angkatan 2020-2022 yang aktif dan telah menyelesaikan 

mata kuliah kewirausahaan. Metode pendekatan menggunakan teknik non-probability 

sampling yaitu purposive sampling yaitu teknik pengumpulan sampel berdasarkan 

kriteria tertentu dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada 95 

responden dan menggunakan alat analisis SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengetahuan kewirausahaan dan risk taking propensity berpengaruh secara parsial 

dan simultan terhadap minat berwirausaha. 

Kata kunci: pengetahuan kewirausahaan, risk taking propensity, minat berwirausaha 

  



ABSTRACT 

 

This study was conducted to determine how entrepreneurial knowledge and risk-

taking propensity affect entrepreneurial interest among students of the Faculty of 

Economics and Business, Islamic University of Malang, Class of 2020-2022. The 

population in this study were students of the Faculty of Economics and Business, 

Islamic University of Malang, Class of 2020-2022 who were active and had 

completed entrepreneurship courses. The approach method used a non-probability 

sampling technique, namely purposive sampling, a sample collection technique based 

on certain criteria using a questionnaire distributed to 95 respondents and using the 

SPSS analysis tool. The results of the study showed that entrepreneurial knowledge 

and risk-taking propensity had a partial and simultaneous effect on entrepreneurial 

interest. 

Keywords: entrepreneurial knowledge, risk-taking propensity, entrepreneurial 

interest 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Jumlah lulusan perguruan tinggi di Indonesia setiap tahunnya semakin 

meningkat. Seiring dengan meningkatnya jumlah lulusan perguruan tinggi namun 

tidak setara dengan jumlah lapangan pekerjaan yang tersedia, sehingga 

berdampak pada meningkatnya pengangguran terdidik. Banyak lulusan 

perguruan tinggi yang lebih memilih menjadi pegawai dibandingkan menjadi 

wirausaha.Dikhawatirkan pengangguran dikalangan terdidik yang berstatus 

sarjana semakin meningkat apabila perguruan tinggi tidak mampu mengarahkan 

mahasiswa untuk dapat menciptakan lapangan pekerjaan. Salah satu upaya untuk 

mengurangi tingkat pengangguran di kalangan terdidik yaitu dengan 

menumbuhkan jiwa kewirausahaan mahasiswa perguruan tinggi karena sarjana 

diharapkan dapat menjadi wirausaha yang terdidik dan mampu merintis usahanya 

sendiri yang dapat bermanfaat bagi dirinya sendiri maupun lingkungan 

sekitarnya. Banyak lulusan sarjana yang menjadi pengangguran, namun hanya 

sedikit yang berminat dan tertarik untuk memulai bisnis mereka sendiri (Fitri, 

2023). 

Berdasarkan wawancara dengan salah satu alumni Universitas Islam 

Malang yang telah memiliki usaha, beliau menyampaikan bahwa dengan adanya 
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mata kuliah kewirausahaan, mendapatkan berbagai pengetahuan dan 

keterampilan yang sangat berguna dalam tahap awal berwirausaha, seperti 

pemahaman tentang perencanaan bisnis, manajemen keuangan, dan strategi 

pemasaran. Selain itu, dengan adanya mata kuliah kewirausahaan juga berfungsi 

sebagai motivasi yang kuat untuk lebih percaya diri dalam menjalankan usaha, 

karena diajarkan untuk mengidentifikasi peluang, mengatasi tantangan, dan 

menerima segala risiko yang mungkin muncul. Dengan bekal tersebut, dapat 

menghadapi berbagai ketidakpastian dengan sikap positif dan siap mengambil 

langkah-langkah strategis untuk mencapai kesuksesan dalam dunia 

kewirausahaan. 

Indonesia memiliki potensi demografi yang sangat besar untuk penguatan 

dan pengembangan wirausaha muda yang produktif dan berkualitas. Mahasiswa 

merupakan sumber daya manusia yang berkualitas dan kreatif layak menjadi 

sumber penguatan dan pengembangan wirausaha dari kalangan anak muda. 

Mahasiswa yang merupakan bagian dari generasi yang memiliki kemampuan 

dalam pemanfaatan kemajuan teknologi dalam segala bidang, kemajuan 

teknologi dapat dijadikan mahasiswa sebagai tempat menuangkan ide kreatif dan 

inovatif yang dapat berkontribusi serta berperan dalam membangun 

perekonomian bangsa.  
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Gambar 1. 1Wirausaha Berdasarkan BPS 

 

Berdasarkan data BPS (Badan Pusat Statistik), pada Februari 2024 ada 

sekitar 56,56 juta orang yang berwirausaha di Indonesia, setara 37,86% dari 

angkatan kerja nasional yang totalnya 149,38 juta orang. Populasi wirausaha 

Indonesia mayoritasnya masuk kategori pemula dengan jumlah 51,55 juta orang 

(34,51% dari total angkatan kerja). 

Kewirausahaan memiliki peranan penting dalam mengurangi pengangguran 

dan berdampak pada perekonomian negara. Kehadiaran dan peranan wirausaha 

dapat menciptakan lapangan pekerjaan, meningkatkan kualitas hidup masyarakat, 

meningkatkan pemerataan pendapatan, serta dapat memanfaatkan sumber daya 

yang ada secara optimal. Wirausaha adalah orang yang mendobrak sistem 

ekonomi yang ada dengan memperkenalkan barang dan jasa yang baru, dengan 

menciptakan bentuk organisasi baru atau mengolah bahan baku baru (Sari, 2020). 

Seorang wirausahan adalah orang yang mampu melihat peluang serta 

memanfaatkan peluang tersebut dengan menciptakan sebuah organisasi. 
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Wirausaha merupakan individu yang dapat mengembangkan produk atau ide 

baru dan membangun bisnis dengan konsep baru. 

Minat wirausaha merupakan gejala psikis untuk memusatkan perhatian dan 

berbuat sesuatu terhadap wirausaha dengan perasaan senang karena dapat 

bermanfaat bagi dirinya (Ulfa, 2015). Minat berwirausaha dapat dilihat dari 

ketersediaan untuk bekerja keras dan tekun untuk mencapai kemajuan usahanya, 

kesediaan menanggung macam-macam resiko yang berkaitan dengan tindakan 

berusaha yang dilakukannya, bersedia belajar untuk mengembangkan usaha 

diinginkannya. Agar industri-industri dapat tumbuh berkembang dan 

pengangguran berkurang maka minat berwirausaha juga sangat diperlukan dalam 

hal ini. Minat berperan penting dalam memulai suatu pekerjaan, apabila sesorang 

memiliki minat terhadap objek tertentu, maka ia akan lebih fokus serta lebih 

cenderung memberi perhatian lebih agar dapar mencapai tujuan yang telah di 

tetapkan,sehingga mendapat hasil akhir yang baik dari pekerjaan tersebut (Fitri, 

2023). 

Salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi minat berwirausaha 

adalahpengetahuan kewirausahaan. Menurut Pratiwi & Wardana (2016:19) minat 

berwirausaha dapat didorong oleh faktor internal yaitu faktor yang berasal dari 

dalam diri individu itu sendiri dan faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari 

luar individu atau dari lingkungan terdekat individu tersebut. Dari penjelasan 
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tersebut dapat kita ketahui bahwa minat berwirausaha tidak bisa tumbuh dengan 

sendirinya akan tetapi dipengaruhi oleh faktor intrinsik dan ekstrinsik pada diri 

seseorang. Salah satu faktor ekstrinsik yang dapat mempengaruhi minat 

berwirausaha adalah pengetahuan kewirausahaan. Pengetahuan kewirausahaan 

adalah pemahaman seseorang terhadap wirausaha dengan berbagai karakter 

positif, kreatif dan inovatif dalam mengembangkan peluang-peluang usaha 

menjadi kesempatan usaha yang menguntungkan dirinya dan masyarakat 

konsumennya (Kuntowicaksono, 2012). Pengetahuan kewirausahaan tersebut 

diharapkan dapat menjadi nilai tambah bagi mahasiswa terkait dengan 

peranannya dalam kehidupan. Maka harus sudah dilakukan pendidikan 

kewirausahaan agar jiwa kewirausahaan cepat timbul dan tumbuh dalam diri 

seseorang. Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari, dkk 

(2022) yang menyatakan bahwa pengetahuan kewirausahaan berpengaruh positif 

terhadap minat berwirausaha. Tetapi dalam penelitian Sundari & Nugroho (2022) 

menyatakan bahwa pengetahuan kewirausahaan tidak berpengaruh 

signifikanterhadap minat berwirausaha. 

Selain pengetahuan kewirausahaan terdapat aspek risk taking propensity. 

Seorang wirausaha harus terbiasa dalam menghadapi risiko karena situasi usaha 

tidak pasti. Ranto (2017) menyatakan bahwa risk taking propensity adalah sikap 

yang tidak khawatir akan menghadapi situasi yang serba tidak pasti, dimana 

usahanya belum tentu menghasilkan keuntungan.Menjadi wirausaha harus selalu 
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berani menghadapi risiko. Semakin besar risiko yang dihadapinya, maka semakin 

besar pula kemungkinan dan kesempatan untuk meraih keuntungan yang lebih 

besar. Sebaliknya, semakin kurang berani menghadapi risiko, maka kemungkinan 

keberhasilan juga semakin sedikit. Berani menghadapi risiko yang telah 

diperhitungkan sebelumnya merupakan kunci awal dalam berusaha karena hasil 

yang akan dicapai akan proposional dengan risiko yang akan diambil. Risiko 

yang diperhitungkan dengan baik akan lebih banyak memberanikan 

kemungkinan berhasil lebih tinggi (Suryana, 2014). Hal ini didukung dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Gunawan & Puspitowati (2019) yang menyatakan 

bahwa risk taking propensity berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha. 

Tetapi dalam penelitian Ranto (2017) menyatakan bahwa risk taking propensity 

tidak berpengaruh signifikanterhadap minat berwirausaha. 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, penelitiingin 

mengetahui seberapa besar pengaruh pengetahuan kewirausahaan dan risk taking 

propensity terhadap minat berwirausaha. Oleh karena itu, peneliti ingin 

melakukan sebuah penelitian mengenai hal tersebut yang mana penelitiannya 

berjudul“Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan dan Risk taking propensity 

Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis di 

Universitas Islam Malang Angkatan 2020-2022”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimanapengetahuan kewirausahaan dan risk taking 

propensityberpengaruh terhadap minat berwirausaha mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang Angkatan 2020-2022? 

2. Bagaimanapengetahuan kewirausahaan berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam 

Malang Angkatan 2020-2022? 

3. Bagaimanarisk taking propensityberpengaruh terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam 

Malang Angkatan 2020-2022? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruhpengetahuan kewirausahaan dan risk taking 

propensity terhadap minat berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Islam Malang Angkatan 2020-2022. 
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2. Untuk mengetahui pengaruhpengetahuan kewirausahaanterhadap minat 

berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam 

Malang Angkatan 2020-2022. 

3. Untuk mengetahui pengaruhrisk taking propensity berpengaruh terhadap 

minat berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Islam Malang Angkatan 2020-2022. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat: 

1. Secara Teoritis 

a. Bagi Pengembangan Ilmu 

 Penelitian ini diharapakan dapat memberikan pengembangan 

ilmu pengetahuan dan menambah wawasan program studi Akuntansi 

terkait minat berwirausaha. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan, 

bahan acuan dan referensi mengenai pengaruh pengetahuan 

kewirausahaan dan risk taking propensity terhadap minat 

berwirausaha. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

para mahasiswa untuk memotivasi diri agar mampu meningkatkan niat 
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berwirausaha dalam menciptakan usaha baru. Memperhatikan dan 

meningkatkan pengetahuan kewirausahaan dan risk taking propensity 

untuk meningkatkan minat dalam berwirausaha. 

b. Bagi Pemerintah 

  Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu upaya terhadap 

arah kebijakan yang ditempuh pemerintah khususnya dalam 

meningkatkan wirausaha diberbagai sekolah maupun perguruan tinggi 

untuk menambah pengetahuan. 

c. Universitas 

  Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

dan kontribusi positif sebagai kajian bagi pihak universitas untuk 

meningkatkan potensi yang dimiliki mahasiswa melalui kegiatan 

pembelajaran atau dalam pengembangan kurikulum terkait 

peningkatan  minat berwirausaha mahasiswa. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

pengetahuan kewirausahaan dan risk taking propensity terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang 

Angkatan 2020-2022. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Pengetahuan kewirausahaan dan risk taking propensity berpengaruh simultan 

terhadap minat berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Islam Malang Angkatan 2020-2022. 

b. Pengetahuan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam 

Malang Angkatan 2020-2022. 

c. Risk taking propensity berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam 

Malang Angkatan 2020-2022. 

5.2 Keterbatasan 

Dalam penelitian ini, peneliti mempunyai beberapa keterbatasan yaitu 

sebagai berikut: 

a. Penelitian ini hanya dilakukan di lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Islam Malangdengan menggunakan sampel 95 responden. 
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b. Penelitian ini hanya menganalisis variabel pengetahuan kewirausahaan dan 

risk taking propensitysebagai faktor penentu minat berwirausaha. 

c. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

kuesioner sehingga data yang didapat dikelola berdasarkan data yang 

dikumpulkan melalui kuesioner. 

5.3 Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terkait variabel pengetahuan 

kewirausahaan dan risk taking propensitymemiliki pengaruh terhadap minat 

berwirausaha, penelitian ini memiliki saran, yaitu: 

a. Dengan keterbatasan tersebut penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan 

pada lingkup yang lebih luas dan ukuran sampel yang lebih besar, atau dengan 

melakukan penelitian lebih banyak tempat apabila sampelnya terlalu sedikit 

seperti penelitian dengan responden tingkat universitas. 

b. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel-variabel lain 

untuk penentu minat berwirausaha seperti variabel efikasi diri, motivasi 

berwirausaha, dan lingkungan keluarga (Aini & Oktafani 2020). 

c. Selain menggunakan kuesioner dapat menggunakan metode wawancara agar 

informasi yang didapatkan lebih mendalam. 
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